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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based 1earning
(PBL) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI SMA N 1
Kec. Guguak pada mata pelajaran Biologi. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing terdiri dari empat pertemuan yang
melibatkan proses perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 34 peserta didik kelas XI IF7. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas belajar dan
tes keterampilan berpikir kreatif berupa soal essay yang disusun berdasarkan indikator
keterampilan berpikir kreatif. Indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir kreatif adalah lima indikator yang dikemukakan Greenstein (2012) yaitu, fluency,
Slexcibility, curiosity, elaboration, dan originality. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada aktivitas belajar peserta didik, seperti peningkatan partisipasi dalam
mengajukan dan menjawab pertanyaan serta keberanian dalam melengkapi jawaban teman.
Selain itu, skor keterampilan berpikir kreatif pada semua indikator yaitu fluency, flexibility,
originality, elaboration, dan curiosity meningkat dan berada pada kategori tinggi setelah penerapan
model PBL. Peningkatan ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam mendorong peserta
didik untuk berpikir kreatif dan aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, model PBL
direkomendasikan sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif serta meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta
didik di era pembelajaran abad ke-21.

Kata Kunci: Problem Based 1 earning, Keterampilan Berpikir Kreatif, Pembelajaran Biologi

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk menguasai keterampilan berpikir
tingkat tinggi, salah satunya adalah keterampilan berpikir kreatif. Keterampilan ini menjadi
komponen penting yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran, termasuk dalam
mata pelajaran Biologi. Berpikir kreatif mencerminkan kemampuan peserta didik dalam
menghasilkan ide-ide baru, memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang, serta
merumuskan solusi secara inovatif. (Fitriani dkk., 2020; Oktavia & Yani, 2022). Pada konteks
pembelajaran Biologi, keterampilan berpikir kreatif sangat relevan karena peserta didik
dihadapkan pada berbagai fenomena alam kompleks yang memerlukan penalaran dan
imajinasi ilmiah dalam memahami konsep-konsep abstrak (Feynman dkk., 2015).

Pada kenyataannya, keterampilan berpikir kreatif peserta didik masih tergolong rendah.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peserta didik cenderung pasif dalam
pembelajaran dan lebih fokus pada menghafal materi daripada mengeksplorasi ide-ide baru
(Sari & Nofrizal, 2021; Pratiwi, 2022). Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Kecamatan
Guguak juga menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi cenderung berpusat pada guru dan
kurang mendorong cksplorasi ide maupun pemecahan masalah. Peserta didik cenderung
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pasif, lebih banyak menghafal dibanding mengembangkan ide-ide baru. Tantangan lain
adalah minimnya keberanian dalam mengemukakan pendapat serta rendahnya rasa ingin
tahu. Hal ini memperkuat urgensi untuk menerapkan model pembelajaran inovatif yang

mampu mengaktifkan peserta didik dan menumbuhkan daya pikir kreatif. Hasil dari uji
pendahuluan terhadap keterampilan berpikir kreatif di SMAN 1 Ke. Guguak dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik

No Indikator Skor  Kategori
Fluency 49,6%  Sedang
Flexibility  30,1%  Rendah
Originality ~ 37,6%  Rendah
Elaboration  37,6%  Rendah
Curiosity 37,3%  Rendah

AN I IR

Uji pendahuluan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tes berupa soal esai yang
disusun berdasarkan lima indikator keterampilan berpikir kreatif menurut Greenstein (2012),
yaitu fluency, flexibility, originality, elaboration, dan curiosity. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
seluruh indikator keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1
Kecamatan Guguak masih berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang selama ini berlangsung belum optimal dalam mendorong peserta
didik untuk berpikir secara divergen, kritis, dan inovatif. Kondisi tersebut menunjukkan
petlunya penerapan model pembelajaran yang mampu mengaktitkan peserta didik,
melibatkan mereka secara langsung dalam pemecahan masalah nyata, serta menstimulasi daya
pikir kreatif. Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam mengembangkan
keterampilan tersebut adalah Problem Based 1earning (PBL).

Model PBL. memposisikan peserta didik sebagai subjek utama dalam pembelajaran
melalui  kegiatan pemecahan masalah autentik yang mendorong mereka untuk
mengeksplorasi, menganalisis informasi, dan menghasilkan solusi inovatif (Hmelo-Silver,
2015; Firdaus et al., 2019). Pada penerapannya, PBL tidak hanya membantu peserta didik
memahami konsep Biologi secara mendalam, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu,
keberanian berpikir out-of-the-box, serta kemampuan mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi kehidupan nyata. Penelitian ini turut memberikan kontribusi teoritis dengan
memperkuat prinsip konstruktivisme dalam model PBL yang selaras dengan pengembangan
keterampilan berpikir kreatif. Selain itu, penerapan PBL dalam konteks pembelajaran Biologi
tingkat SMA memberikan pemahaman baru mengenai efektivitas strategi ini dalam mengatasi
keterbatasan pendekatan konvensional yang cenderung bersifat pasif dan berpusat pada guru.

Berdasarkan penjabaran di atas, penerapan model PBL dalam pembelajaran Biologi
diyakini mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik., maka penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan model PBL terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik kelas XI SMA.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan dua orang observer yang
bertugas mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Selain
itu, observer juga berperan dalam membantu peneliti melakukan refleksi di akhir setiap siklus
untuk mengidentifikasi kekurangan dan merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI F7 SMA Negeri 1 Kec. Guguak
yang berjumlah 34 orang, terdiri dari 9 peserta didik laki-laki dan 25 peserta didik perempuan.
Siklus penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Perencanaan :@

Refleksi Siklus1 Pelaksanaan

% Pengamatan <:J
Perencanaan I:@

Refleksi Siklus II Pelaksanaan

@l Pengamatan <:D

Gambar 1. Siklus Penelitian.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, sedangkan tes berupa
soal essay yang disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kreatif dan telah divalidasi
oleh ahli (dosen biologi dan guru bilogi). Teknik triangulasi data dilakukan melalui
perbandingan data dari observasi, tes tertulis, dan refleksi guru di akhir setiap siklus. Indikator
keterampilan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada lima aspek
utama yang dikemukakan oleh Greenstein (2012). Pertama, fluency, yaitu kemampuan peserta
didik dalam menghasilkan banyak ide atau solusi atas suatu permasalahan. Kedua, flexzbility,
yang mencerminkan kemampuan untuk melihat suatu persoalan dari berbagai sudut pandang
yang berbeda. Ketiga, originality, yakni kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan baru, unik,
dan tidak umum. Keempat, elaboration, yaitu kemampuan untuk mengembangkan suatu ide
secara mendetail dan memperkaya informasi yang telah dimiliki. Terakhir, curiosity, yang
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berkaitan dengan rasa ingin tahu tinggi dan dorongan eksploratif peserta didik dalam mencari
tahu lebih jauh tentang suatu konsep atau fenomena.

Kelima indikator ini menjadi dasar dalam menyusun instrumen pengukuran
keterampilan berpikir kreatif pada peserta didik selama proses pembelajaran berbasis masalah
berlangsung. Indikator keterampilan berpikir kreatif yang tidak digunakan dalam penelitian
ini adalah zmagination, karena indikator tersebut lebih tepat diukur untuk mata pelajaran
kesenian. Hasil dari tes akhir peserta didik kemudian dianalisis menggunakan rumus berikut.

Jumlah Skor yang diperoleh
Presentase (P) = LG D x 100%

Jumlah skor maksimum

Kriteria level keterampilan berpikir kreatif dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Kriteria Level Keterampilan Berpikir Kreatif

Persentase (%0) Kriteria
81-100 Sangat Tinggi

61-80 Tinggi

40-59 Sedang

20-39 Rendah
0-19 Sangat Rendah

(Diani dkk., 2017).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari empat
pertemuan, dengan melibatkan seorang observer untuk mengamati aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul
ajar yang akan digunakan selama penelitian. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, peneliti
menerapkan model Problem Based 1.earning dalam pembelajaran di kelas XI F7. Selama tahap
pengamatan, peneliti bersama observer mencermati aktivitas peserta didik untuk menilai
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Di akhir setiap siklus, peserta didik diberikan tes
untuk mengukur tingkat keterampilan berpikir kreatif. Terakhir, pada tahap refleksi, peneliti
bersama observer melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk mengidentifikasi
kekurangan dan menentukan perbaikan yang diperlukan pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus I, diperoleh data bahwa sebesar 14,70%
peserta didik aktif mengajukan dan menjawab pertanyaan, 5,88% peserta didik memberikan
tambahan jawaban, dan seluruh peserta didik (100%) mengerjakan LKPD. Temuan ini
menunjukkan bahwa peserta didik mulai menunjukkan peningkatan aktivitas dalam
pembelajaran. Adapun hasil tes keterampilan berpikir kreatif menunjukkan bahwa skor
indikator fluency sebesar 73 (kategorti tinggl), flexzbility 81 (sangat tinggi), curiosity 65 (tinggi),
elaboration 69 (tinggl), dan originality 71 (sangat tinggi). Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kreatif peserta didik dibandingkan dengan hasil pada
tahap observasi awal (prasiklus). Meskipun indikator curiosity dan elaboration telah berada pada
kategori tinggi, namun nilainya masih relatif rendah dibandingkan indikator lainnya. Oleh
karena itu, kedua indikator ini menjadi fokus perhatian untuk perbaikan pada Siklus II.
Setelah dilakukan pengamatan, peneliti bersama observer kemudian melaksanakan tahap
refleksi guna merancang langkah-langkah perbaikan pada siklus berikutnya.
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Pada siklus dua, peneliti berusaha untuk meningkatkan aktvitas peserta didik dan
keterampilan berpikir kreatif terutama pada indikator curiosity dan elaboration. Tahapan pada
siklus dua ini, pada dasarnya sama seperti siklus satu namun peneliti menambahkan media
pembelajaran berupa video yang berisikan materi untuk meningkatkan elaboration peserta
didik. Benadell dan Eussen (2022) menyatakan dalam penelitiannya bahwa penggunaan video
yang berisikan materi meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan transfer peserta
didik dibandingkan metode konvensional. Selain itu, Panontji dkk. (2024) menyatakan
penggunaan video secara nyata meningkatkan keterampilan berpikir kreatif terutama
elaborasi berpikir pada peserta didik.

Setelah pelaksanaan Siklus II, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam
aktivitas belajar peserta didik. Sebanyak 38,23% peserta didik aktif mengajukan dan
menjawab pertanyaan, meningkat tajam dibandingkan dengan 14,70% pada siklus
sebelumnya. Selain itu, 8,82% peserta didik mulai menunjukkan keberanian untuk
menambahkan atau melengkapi jawaban temannya, yang mencerminkan peningkatan dalam
kepercayaan diri dan partisipasi aktif dalam diskusi. Seluruh peserta didik (100%) tetap
konsisten dalam mengerjakan LKPD yang diberikan oleh peneliti. Sama halnya dengan siklus
I, pada akhir siklus peserta didik diberikan tes untuk keterampilan berpikir kreatif. Pada siklus
II ini, semua indikator keterampilan berpikir kreatif berada pada kategori tinggi. Nilai untuk
fluency 88, flexcibility 85, curiosity 88, elaboration 83, dan originality 80. Perbandingan nilai
keterampilan berpikir kreatif setiap siklusnya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

100
90

88 88
85
81 80 83
80 73
7 65
6
49,6
5
4 37,6 37,6 37,3
30,1
3
2
1
0

Fluency Flexibility Originality Elaboration Curiosity

o o o o o o o

M Pra-Siklus m Siklus | mSiklus Il

Gambar 2. Perbandingan Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif.

Penjabaran di atas menunjukkan bahwa model Problens Based 1.earning (PBL)
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
Hasil peningkatan pada indikator fluency dan flexibility memperkuat teori Guilford (1967)
tentang berpikir divergen sebagai dasar kreativitas. Penerapan PBL juga sesuai dengan prinsip
konstruktivisme Vygotsky (1978), bahwa pembelajaran aktif dan kontekstual meningkatkan
perkembangan kognitif.
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Secara umum, aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih hidup dan partisipatif. PBL
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam memecahkan permasalahan
autentik mendorong keterlibatan yang lebih mendalam, baik secara individu maupun
kelompok. Sebagaimana dijelaskan oleh Aufa et al. (2022), keterlibatan peserta didik akan
meningkat ketika mereka dihadapkan pada permasalahan nyata yang menuntut keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi. Hal ini memperkuat pandangan bahwa peran peserta didik
tidak lagi sebatas penerima informasi, melainkan juga sebagai pencipta solusi.

Selain peningkatan aktivitas belajar, pembelajaran berbasis masalah juga berkorelasi
erat dengan pengembangan keterampilan berpikir kreatif. Pada prosesnya, peserta didik tidak
hanya diminta untuk memahami konsep, tetapi juga mengeksplorasi berbagai alternatif solusi,
menyampaikan gagasan secara bebas, serta mengembangkan ide-ide secara mendalam. Proses
ini melatih aspek-aspek penting dalam berpikir kreatif seperti fluency, flexibility, originality,
elaboration, dan curiosity (Widana dkk., 2019). PBL. menciptakan ruang pembelajaran yang
terbuka dan menantang, yang pada gilirannya mendorong peserta didik untuk keluar dari pola
pikir linier dan berpikir lebih luas serta mendalam.

Sejalan dengan itu, Wood (2025) menjelaskan bahwa PBL efektif dalam menstimulasi
aktivitas berpikir tingkat tinggi karena peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, menyusun solusi, dan merefleksikan prosesnya. Seluruh tahapan
tersebut merupakan bagian dari praktik berpikir kreatif dan kritis yang sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan berpikir kreatif
dalam penelitian ini dapat dikaitkan langsung dengan karakteristik PBL. yang mendorong

eksplorasi ide dan pemecahan masalah terbuka.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara
kolaboratif dan reflektif mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi
pengembangan keterampilan peserta didik. Melalui kerja kelompok, diskusi, dan pertukaran
ide, peserta didik menunjukkan perkembangan sosial dan kognitif yang lebih baik.
Mutiaramses dan Fitria (2022) menyebutkan bahwa keterlibatan peserta didik dalam PBL
tidak hanya membangun rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran, tetapi juga mengasah
kemampuan interpersonal dan kepercayaan diri mereka. Aspek refleksi juga menjadi elemen
penting dalam keberhasilan implementasi PBL.. Pada penelitian tindakan kelas, refleksi
digunakan untuk meninjau kembali proses pembelajaran dan memperbaiki strategi pada
siklus selanjutnya. Sari dan Riyadi (2020) menegaskan bahwa refleksi yang dilakukan secara
kolaboratif antara guru dan observer dapat meningkatkan kualitas perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, sekaligus memastikan bahwa intervensi yang dilakukan benar-
benar menjawab kebutuhan peserta didik.

Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan aktivitas belajar peserta didik, tetapi juga menjadi pendekatan yang efektif untuk
menumbuhkan dan menguatkan keterampilan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa
PBI sangat relevan diterapkan dalam konteks pembelajaran modern yang menuntut peserta
didik aktif, berpikir kritis, dan kreatif dalam menghadapi tantangan dunia nyata
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KESIMPULAN

Model Problem Based I earning (PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik, yang terlihat dari peningkatan skor pada semua indikator: fluency,
flexibility, originality, elaboration, dan curiosity. PBL juga mendorong partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran melalui diskusi dan pemecahan masalah nyata. Penerapan PBL. dapat
direkomendasikan bagi guru Biologi sebagai alternatif pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan kemampuan abad 21 seperti berpikir
kritis, kolaboratif, dan kreatif. Penelitian ini dapat diperluas pada materi Biologi lainnya atau
jenjang pendidikan berbeda, seperti SMP atau perguruan tinggi, untuk menguji konsistensi
efektivitas model PBL. dalam berbagai konteks.
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